ABSTRAK

Dalam penetasan telur bebek, telur yang infertil perlu disortir dari mesin tetas agar
tidak membusuk di mesin tetas. Proses penyortiran dilakukan dengan meneropong
telur menggunakan senter atau lampu yang diletakkan dibalik telur. Tujuan dari
pelinetian ini adalah untuk mengembangkan deteksi telur bebek fertil dan infertil
menggunakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN), untuk
mengantikan peneropongan secara manual karena tingkat kelelahan manusia akan
re adinyakesalahan pada penyortiran telur bebek fertil dan infertil. Model

g digunakan adalah You teak Only OncefYOLO) merupakan salah satu model
arning  yang™eapat digunakan ngenalan objek. Penelitian ini

ujuan untuk pengenalan objek pada telur bebek menggunakan YOLO.
“enelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitusgengumpulan data, pra-proses data,
konfigurasi jaringan YOLO, pelatihan model yolo dan pengujian. Jumlah data citra
yang digunakan dalam penelitian yaitu 800 térdiri dari dua jenis telur bebek fertil
dan infertil. Hasil pengujian telur bebek fert dan infertil sebanyak 40 kali dengan
enggunakan Algortima.Coenvolutional Neurz )-Imencapai akurasi
ekitar 95% dalam me a kategori tt enunjukkan
ahwa cnn memiliki pot i : ka bebek fertil
i infertil, memberika i i ebek.
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ABSTRACT

In hatching duck eggs, infertile eggs need to be sorted from the incubator so they
don't rot in the incubator. The sorting process is done by observing the eggs using
a flashlight or lamp placed behind the eggs. The purpose of this research is to
develop the detection of fertile and infertile duck eggs using the Convolutional
Neut etwork (CNINY.algorithm, to replace manual surveillance because the level
Uman fatigue will be prone.to errors in sorting fertile and infertile duck eggs.
‘hegmodel Used 1S Youskook Only ©nce(YOLO),which is a deep learning model

at can be used for object recogaition. This stugly aims to recognize objects in duck
2gg images using YOLO. This research consisted of several stages, namely data
collection, data pre-processing, YOLO network configuration, Yolo model training
and testing. The amount of image data used i }J the study was 800 consisting of two
types of fertile and infertile duck eggs. Theltesults of testing fertile and infertile
duck eggs 40 times usnﬂe Convolutiona StwC NN) Algorithm,
achieved an accuracy of nd in distidguishi the two categ ories of eggs.
nese results indicate t i i iating fertile
m infertile duck eggs, idi i duck farmers.
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